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Abstract 
The purpose of this service is to provide socialization, training, and rebranding for UMKM 
Keset Abadi Dusun Bekelan that with digitalized marketing and good branding it will be able 
to expand the range of customers from the products sold and also retain existing consumers. 
The method used to achieve this goal is to carry out two service activities, namely socialization 
and training, as well as product rebranding. The results achieved are the understanding and 
knowledge of the UMKM Keset Abadi business actors in operating social media as a means of 
digital marketing. 
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Implementasi Peningkatan Penjualan, Produktivitas 

Kerja UMKM Keset Kain Perca di Desa Gondangrejo 

Abstrak 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan sosialisasi, pelatihan, dan rebranding 

UMKM Keset Abadi Dusun Bekelan bahwa dengan pemasaran yang terdigitalisasi dan 

branding yang baik akan dapat memperluas cakupan pelanggan dari produk yang dijual dan 

juga mempertahankan konsumen yang ada. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah dengan melakukan dua kegiatan pengabdian, yaitu sosialisasi dan pelatihan, 

serta rebranding produk. Hasil yang dicapai adalah pemahaman dan pengetahuan pelaku 

usaha UMKM Keset Abadi dalam mengoperasikan sosial media sebagai sarana pemasaran 

digital. 

Kata kunci: Pemasaran digital; UMKM; Rebranding  

1. Pendahuluan  
Ditengah ambruknya banyak sector bisnis selama pandemi covid-19, Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) berdiri sebagai salah satu pilar yang mampu bertahan ditengah wabah, 

dan bahkan menjadi kontributor yang besar pada PDB Indonesia [1]. Namun, UMKM juga 

perlu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, karena pandemi membawa 

kepada perubahan teknologi informasi dan perubahan perilaku konsumsi manusia [2]. Jika 

UMKM tidak melakukan perubahan, yang ada adalah akan tereliminasi [3]. 
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Salah satu UMKM yang bertahan di tengan pandemic adalah UMKM keset yang ada di 

Dusun Bekelan yang dipimpin oleh Bu Muwadamah, yang juga bertindak sebagai pengepul 

keset. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan ibu-ibu yang berperan sebagai pengerajin 

keset, dapat disimpulkan bahwa hasil produksi keset yang dibuat oleh ibu-ibu dusun 

memiliki kualitas yang bagus dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih luas. Hal ini 

karena bahan kain perca yang digunakan memiliki kualitas yang baik dan kemampuan ibu-

ibu dalam membuat dan menjahit keset kain diatas rata-rata. Selain, desain yang 

ditawarkan juga beragam, yang menjadikannya dapat diterima oleh masyarakat.  

Namun, meskipun kualitas yang ditawarkan sudah cukup baik, sebaran penjualan yang 

dilakukan oleh UMKM keset masih terbatas. Sebagian besar penjulan hanya dilakukan 

kepada pengepul, sehingga harga yang diberikan juga terbilang lebih rendah. Para pelaku 

usaha tidak mengetahui adanya digital markering dan e-commerce sebagai paltform yang 

akan dapat dimanfaatkan sebagai menaikkan penjualan dan keuntungan. Sebagaimana 

dijelaskan oleh penelitian terdahulu, bahwa media sosial sebagai bagian dari media e-

commerce merupakan sarana inovatif bagi UMKM dalam mendukung sistem bisnis [4].  

Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk memahami dan mengetahui strategi 

yang tepat dan dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan usahanya di era digital [5]. Pada 

era digital ini, UMKM akan lebih berkembang ketika UMKM sudah memanfaatkan sosial 

media ataupun e-commerce sebagai bagian dari penjualan dan pemasarannya. Hal ini 

terjadi karena digital marketing cenderung membutuhkan biaya yang efektif dan memilik 

dampak yang besar pada bisnis [6]. Selain itu, UMKM juga harus memiliki brand sehingga 

keuntungannya bisa dirasakan oleh penjahit keset itu sendiri dan tidak akan dicurangi oleh 

pihak lain.  

Pemasaran digital bisa diartikan sebagai pengaplikasian teknologi terhadap produk 

atau jasa melalui berbagai platform teknologi, termasuk internet, smartphone, iklan pada 

social media, dan media digital lainnya [7], [8]. Pemasaran digital akan memberikan 

tambahan saluran pemasaran kepada UMKM, sehingga ada keseimbangan antara supply 

yang dimiliki dengan permintaan yang ada melalui berbagai platform digital [5].  

Solusi yang ingin kami berikan adalah kami mengadakan sosialisasi dan pelatihan 

digital marketing, kemudian kami mendampingi UMKM untuk membuat akun sosial media, 

e-commerce dan cara menggunakannya, dan pembuatan logo serta kemasan untuk 

menambah nilai brand saat dipasarkan. Tujuan dari paper pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha UMKM, khususnya UMKM 

Keset Abadi Dusun Bekelan, tentang branding, pemasaran, dan penjualan secara digital.  

2. Metode 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Magelang. Lokasi yang dipilih untuk pengabdian 

adalah UMKM Keset Abadi. Keset Abadi merupakan UMKM yang dimiliki bersama oleh 

ibu-ibu desa di Dusun Bekelan, Desa Gondangrejo, Kecamatan Windusari, Kabupaten 

Magelang. Kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan pengabdian didasarkan pada 

permasalahan yang dihadapi oleh Keset Abadi. Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan 

dalam kurun waktu satu bulan 15 hari (November 2022 sampai dengan Januari 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, tim akan melaksanakan kegiatan inti pengabdian melalui 

beberapa langkah, yaitu (1) Sosialisasi dan pelatihan tentang pemasaran digital melalui 

sosial media dan e-commerce kepada Ibu-ibu di dalam UMKM Keset Abadi. Pemasaran 

digital yang akan disosialisasikan dan dilatihkan adalah pemasaran melalui Facebook dan 
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Shopee guna meningkatkan penjualan produk. (2) Rebranding Keset Abadi dengan 

memberikan logo baru pada kemasan.  

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan dalam dua kegiatan. Pertama, pada kegiatan 

sosialisasi yang pertama, tim pengabdian melakukan kegiatan peningkatan kesadaran 

kepada masyarakat bahwa produk keset di Dusun Bekelan adalah produk yang memiliki 

peluang untuk berkembang karena pasarnya adalah kebutuhan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari, modal yang digunakan dalam produksi keset tersebut menggunakan 

kain perca berkualitas sehingga memungkinkan untuk menjadi produk yang dipilih 

konsumen, dan adanya kemampuan ibu penjahit keset untuk membuat keset yang unik 

seperti karakter kartun. Gambar 1 menunjukkan contoh hasil dari produk Keset Abadi. 

 

 

Gambar 1.  

Hasil pembuatan keset yang 

unik 

 

Kegiatan kedua adalah mengadakan sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital untuk 

ibu-ibu penjahit keset di Dusun Bekelan dan memperkenalkan sosial media yang telah 

dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Selanjutnya, Gambar 3 merupakan e-

commerce dan social media yang telah dibuat untuk Keset Abadi. 

Untuk memperdalam pemahaman pelaku UMKM, tim pengabdian mengadakan 

Sosialisasi pemasaran digital Kembali untuk pelaku UMKM se-Desa Gondangrejo. Dalam 

sosialisasi pemasaran digital ini merupakan pelatihan sebagai dukungan terhadap pelaku 

UMKM di Desa Gondangrejo. Sehingga, meskipun focus kegiatan adalah kepada UMKM 

Keset Abadi, namun UMKM lain yang berada di desa yang sama dapat merasakan manfaat 

dari kegiatan pengabdian ini. Gambar 4 menunjukkan kegiatan sosialisasi ini. 

 

 

Gambar 2.  

Sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran digital bersama 

ibu-ibu penjahit Dusun 

Bekelan 
 



Naufal Afif et al.  

Urecol Journal. Part F: Community Development, Vol.3 No.1 (2023) 4 

 

 

Gambar 3.  

Sosial media dan e-commerce Keset 

Abadi Bekelan 

 

 

Gambar 4.  

Sosialisasi digital 

marketing pelaku 

UMKM se-Desa 

Gondangrejo 

 

Kegiatan kedua dari pengabdian adalah rebranding produk UMKM Keset Abadi. 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengenalkan logo baru yang telah dibuat oleh tim 

pengabdian untuk brand UMKM Keset Abadi Dusun Bekelan. Brand merupakan cara kita 

untuk memberi identitas produk dan memberikan hak cipta bagi yang memproduksi. Gambar 

5 merupakan hasil dari kegiatan ini. 
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Gambar 5.  

Logo untuk UMKM Keset Dusun Bekelan 

 

Sebelum dikenalkan dengan logo tersebut, UMKM Keset Abadi belum memiliki logo 

maupun kemasan yang bagus. Artinya, UMKM masih mengandalkan penjulan tanpa 

adanya strategi pemasaran apapun. Hal ini karena pelaku usaha selalu menjual hasil 

produksinya kepada tengkulak. Sedangkan menurut penelitian [9], strategi pemasaran yang 

baik diyakini dapat meningkatkan penjualan produk. Salah satu bentuk strategi yang dapat 

digunakan dan sangat perlu digunakan oleh UMKM  adalah pemasaran digital [10]. Oleh 

karena itu, setelah tim pengabdian membuat logo, kemasan yang baik juga diterapkan. 

Sehingga penjulan dapat diperluas. Gambar 6 merupakan hasil akhir dari produk yang sudah 

di berikan logo dan kemasan yang baru. 

 

 

Gambar 6.  

Packaging untuk UMKM Keset Abadi 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Dusun Bekelan di fokuskan pada UMKM 

Keset Abadi. Kegiatan yang dilaksanakan adalah sosialisasi, pelatihan, dan rebranding 

produk dan kemasan Keset Abadi. Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan dalam beberapa 

pertemuan yang membahas tentang pemasaran digital. Pelaku usaha diberikan sosialisasi 

tentang sosial media dan e-commerce yang telah dibuat dan diberikan pelatihan untuk 

menggunakannya. Pada kegiatan rebranding, tim pengabdian menyiapkan kemasan yang 

cocok dan juga logo untuk UMKM Keset Abadi. Meskipun secara umum kegiatan 

pengabdian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin, namun ada beberapa keterbatasan 

dari kegiatan ini. Keterbatasan tersebut adalah pengabdian yang hanya fokus ke satu 

pelaku usaha, bukan pada kelompok usaha yang lebih luas, sehingga ruang lingkupnya 
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cukup sempit untuk pengembangan yang lebih luas. Harapannya kedepan pengabdian yang 

serupa dapat memperluas jangkauan pengabdian yang dilakukan, sehingga wawasan yang 

dimiliki tidak hanya dimiliki oleh satu pihak, melainkan oleh masyarakat secara umum. 
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